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KATA PENGANTAR

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan selalu
menjadi salah satu perhatian seluruh komponen bangsa. Penyelesaian permasalahan
tersebut dapat lebih cepat jika transfer teknologi peternakan dari stakeholder terkait ke
pelaku usaha peternakan sudah berjalan dengan baik. Perkembangan teknologi, khususnya
teknologi informasi berjalan sangat cepat, maka model transfer teknologi peternakan
seharusnya mengikuti perkembangan yang ada. Saat ini dunia telah memasuki era revolusi
industri 4.0 yang menekankan pada artificial intelligence, big data, digital economy dan
lain lain yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation. Menghadapi fenomena
tersebut, dunia peternakan juga dituntut berubah sesuai dengan perkembangan teknologi.
Penyebaran informasi dan teknologi peternakan dari berbagai hasil riset maupun inovasi
melalui pola digital akan lebih memudahkan hilirisasi tekonologi peternakan demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. Menghadapi hal
tersebut Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro menyelenggarakan
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan III dengan tema “Hilirisasi Teknologi
Peternakan pada Era Revolusi Industri 4.0,

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan I pada tahun
2009 dan yang II pada tahun 2016, maka pada tahun 2018 dilaksanakan seminar nasional
Kebangkitan Peternakan III dalam rangka mendukung Visi Universitas Diponegoro
—Menjadi Universitas Riset yang Unggul”. Seminar ini diharapkan dapat menghimpun
karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan untuk mempercepat proses hilirisasi
teknologi peternakan, menjadi wadah komunikasi antar pihak yang terkait demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor serta Jajaran Pimpinan
Universitas Diponegoro atas dukungannya sehingga seminar ini terlaksana. Terima kasih
juga disampaikan kepada Ketua ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas
kerjasamanya. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh panitia pelaksana seminar
yang telah bekerja keras demi terselenggaranya seminar ini. Akhirnya semoga seminar ini
berguna bagi kemajuan bidang peternakan dan pertanian pada umumnya.

Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian

Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, MSc.
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PENGARUH JUMLAH PEJANTAN RUSA TIMOR (Rusa timorensis)
PERKANDANG TERHDAP TAMPILAN TINGKAH LAKU
REPRODUKSINYA

(Reproductive Behavioural Effect of Male Timor Deer in Different Number
Each Pen)
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan jumlah pejantan rusa Timor
(Rusa timorensis) tiap kandang tehadap frekuensi tingkah laku reproduksi rusa Timor
jantan. Materi penelitian yang digunakan adalah 3 ekor rusa Timor jantan dan 6 ekor rusa
Timor betina. Penelitian menggunakan metode rancangan acak lengkap Sweep Back
dengan 2 perlakuan perbedaan jumlah pada tiap kandang (T1 = 1 pejantan & 2 betina dan
T2 = 2 pejantan & 4 betina) dan 3 periode pengamatan sebagai ulangan. Data yang di
ambil frekuensi tingkah laku kawin rusa Timor jantan. Rata-rata frekuensi tingkah laku
reproduksi secara berurutan, wallowing = T1 : 0,06 kali/hari dan T2 : 0,22 kali/hari;
walking with head up = T1 : 0,1 kali/hari dan T2 : 0,49 kali/hari ; rutting = T1: 0,02
kali/hari dan T2 : 0,17 kali/hari; push T1 = 0 kali/hari dan T2 : 0,17 kali/hari ; crowning =
T1 : 0,03 kali/hari dan T2 : 0,11 kali/hari ; following = T1 : 0,51 kali/hari dan T2 : 2,61
kali/hari ; sniffing = T1 : 0,49 kali/hari dan T2 : 1,19 kali/hari ; kissing = T1 : 1,98 kali/hari
dan T2 : 3,44 kali/hari ; licking = T1 : 0,08 kali/hari dan T2 : 0,1 kali/hari ; flehmen = T1
0,05 kali/hari dan T2 : 0,6 kali/hari; chin rest = T1 : 0,13 kali/hari dan T2 : 0,44kali/hari
;mounting = T1 : 0,14 kali/hari dan T2 : 0,68 kali/hari ; erection = T1: 0 kali/hari dan T2 :
0,13 kali/hari. Hasil analisis uji Kruskal-Wallis (P>0,05) menunjukkan perbedaan nyata.
Disimpulkan bahwa faktor keberadaan pejantan lain dalam koloni kandang (perlakuan T2)
mempengaruhi frekuensi tingkah lalu reproduksi rusa Timor jantan dalam satu koloni.

Kata kunci : rusa timor jantan, penangkaran, tingkah laku reproduks
ABSTRACT

The objective of the study was to know the effect of the difference between the number of
Timor deer (Deer timorensis) each cage against the reproductive behavior of the male deer.
The research material used were 3 male Timor deer and 6 female Timor deer. The study
used a complete randomized Sweep Back design method with 2 different amounts of
treatment in each cage (T1 = 1 male & 2 female and T2 = 2 males & 4 females) and 3
observation periods as replicates. Data taken by the frequency of reproductive behavior of
Timor deer. Average frequency of reproductive behavior in sequence, wallowing = T1:
0.06 times/day and T2 : 0.22 times/day; walking with head up = T1: 0.1 times/day and T2:
0.49 times/day; rutting = T1: 0.02 times/day and T2: 0.17 times/day; push T1 = 0
times/day and T2: 0.17 times/day; crowning = T1: 0.03 times/day and T2: 0.11 times/day;
following = T1: 0.51 times/day and T2: 2.61 times/day; sniffing = T1: 0.49 times/day and
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T2: 1.19 times/day; kissing = T1: 1.98 times/day and T2: 3.44 times/day; licking = T1:
0.08 times/day and T2: 0.1 times/day; flehmen = T1 0.05 times/day and T2: 0.6 times/day;
chin rest = T1: 0.13 times/day and T2: 0.44 times/day; mounting = T1: 0.14 times/day and
T2: 0.68 times/day; erection = T1: 0 times/day and T2: 0.13 times/day. The result of
Kruskal-Wallis test (P> 0,05) showed significant difference. It was concluded that the
presence factor of other males in the cage colony (T2 treatment) affected the frequency of
behavior and reproduction of the male Timor deer in a colony.

Key words : male Timor deer, captivity, reproduction behaviour
PENDAHULUAN

Rusa Timor pada saat ini masih termasuk satwa dilindungi dan masuk dalam red list
dengan status konservasi [IUCN vulnerable. Keberadaan populasi rusa Timor yang semakin
sedikit masih dapat diusahakan peningkatan populasinya dengan pembudidayaan di
penangkaranmengingat kemampuan adaptasi rusa Timor cukup baik. Usaha penangkaran
rusa Timor dapat menjadi sumber pendapatan dan mendukung program swasembada
daging karena memiliki persentase karkas daging rusa (venmison) tinggi 58-60% kadar
lemak rendah 7% (Hovelan, 1994 dalam Ismail, 2011). Salah satu aspek penting dalam
pengembangan populasi di tingkat penangkaran adalah pemahaman tentang proses
reproduksi. Proses reproduksi rusa Timor menjadi optimum saat ranggah keras. Kondisi
rusa Timor saat ranggah keras yang berkaitankadar hormon gonadotropin dan testosteron
pada level dan normalitas sperma terbaik (konsentrasi sperma 978,25 x10° sel/ml,
presentase hidup 79,55%) (Handarini et al., 2004). Aktifitas hormon testosteron dan
keadaan normalitas sperma sangat dipengaruhi oleh hormon androgen yang mengendalikan
tingkah laku reproduksi dan agresifitas rusa jantan (Lincoln et al, 1972). Tingkat
agresifitas saat ranggah keras mempengaruhi sifat dominan hierarki, /ibido, kemampuan
mengawini seekor rusa. Seekor rusa jantan mampu membuat harem dengan ratio 1:4
(Takandjandji dan Sutrisno, 2006). Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
perbedaan jumlah pejantan rusa Timor (Rusa timorensis) tiap kandang tehadap frekuensi
tingkah laku reproduksi rusa timor jantan. Manfaat penelitian diharapankan memberikan
informasi kepada para calon penangkar rusa Timor tentang jumlah pejantan per kandang
yang efisien dalam pemeliharaannya di penangkaran.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2015 dipenangkaran Rusa
Timor milik bapak H. Yusuf Wartono yang berlokasi di Desa Margorejo, Kecamatan
Dawe, Kabupaten Kudus. Materi yang digunakan adalah 3 ekor rusa Timor jantan dan 6
ekor rusa Timor betina serta 2 buah kandang dengan ukuran 5 x 4 m (20 m?).Selama
penelitian rusa dberikan pakan 3 kali sehari dan air minum ad/ibitum. rusa jantan dan
betina dikelompokkan menjadi 2 yaitu perlakuan T1 (1 pejantan dan 2 betina) dan T2 (2
pejantan dan 4 betina). Pengambilan data frekuensi tingkah laku reproduksi jantan
dilakukan pada jarak 20 m dari kandang. Pengamatan dimulai pukul 06.00-18.00 WIB.
Setiap 1 periode pengamatan dilakukan selama 7 hari. Setelah 1 periode pengamatan rusa-
rusa diliarkan di sekitar gang way kandang. Pengamatan diulangi sebanyak 3 kali dan
setiap pergantian periode dilakukan pergiliran setiap ekor rusa baik jantan maupun betina
(motode Sweep Back). Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
motode Sweep Back dengan 1 perlakuan dengan 2 perbedaan level perlakuan serta
menggunakan 3 pengulangan dikarenakan keterbatasan jumlah ternak.Parameter yang
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diamati adalah tingkah laku reproduksi rusa jantan : wallowing, walking with head up,
rutting, push, crowning, following, sniffing, kissing, licking, flehmen, chin rest, mounting
dan erection. Analisis data menggunakan uji statistik perbandingan rata-rata Kruskal-
Wallis dan dijelaskan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkah laku reproduksi rusa Timor jantan dengan perbedaan jumlah pejantan pada
tiap kandang sangat bervariasi. Tingkah laku reproduksi yang muncul antara lain
wallowing, walking with head up, rutting, push, crowning, following, sniffing, kissing,
licking, flehmen, chin rest, mounting dan erection. Data hasil penelitian disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil penelitian

Parameter tingkah
No. laku reproduksi T T2
----- kali/hari-----

1 Wallowing 0,19 0,33
2 Walking with head up 0,29 0,74
3 Rutting 0,33 0,31
4 Push 0* 0,26
5 Crowning 0,19 0,36
6 Following 1,43 3,48
7 Sniffing 1,48 1,79
8 Kissing 5,95 5.17
9 Licking 0,24 0,14
10 Flehmen 0,14 0,9
11 Chin rest 0,38 0,67
12 Mounting 0,43 1,02
13 Ereksi 0 0,19

*Superskrip berbeda pada baris sama menunjukkan beda nyata (P<0,05).
**Data primer penelitian Pengaruh Jumlah Pejantan Rusa Timor (Rusa timorensis)
Perkandang terhdapa Tampilang Tingkah Laku Reproduksinya

Wallowing

Tingkah laku wallowing dicirikan dengan rusa megguling-gulingkan tubuhnya
didalam kubangan yang terbentuk di sekitar tempat minum kandang. Tingkah laku
berkubang sebagai tingkah laku displayuntukmenarik perhatian kelompok betina.Menurut
pendapat Samsudewa et al., (2013) hasil pengamatan tingkah laku berkubang masuk
kategori tingkah laku libido rata-rata frekuensi 3,24 kali/hari.

Walking with head up

Tingkah laku berjalan sambil menegakkan kepala merupakan tingkah laku kelanjutan
setelah rusa jantan mengotori tubuhnya saat berkubang dalam lumpur (wallowing)
kemudian memamerkan tubuh rusa jantan yang berlumpur tersebut sambil menegakkan
kepala untuk menarik perhatian rusa-rusa betina. Menurut pendapat Samsudewa et al.,
(2013) tingkah laku berjalan dengan menegakkan kepala (walking with head up) pada rusa
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Timor jantan merupakan kategori tingkah laku agresifitas, rata rata frekuensi tingkah laku
walking with head up 3,50 kali/hari.

Rutting

Tingkah laku mengsah tanduk (rutting) merupakan tingkah laku yang terjadi ketika
rusa jantan akan memasuki ranggah keras yang tujuannya untuk membantu pengelupasan
lapisan kulit halus yang masih menyelubungi ranggah yang mengeras selain itu pejantan
melakukan menggosokkan ranggah pada batang pohon sebagai bentuk penandaan
teritorialnya (marking) (Melis et al., 2005).

Push

Tingkah laku mendorong yang dilakukan oleh rusa jantan merupakan tingkah laku
agresifitas sebagai bentuk melawan untuk mengusir tehadap pejantan yang lebih dominan
atau pejantan dominan mengusir pejantan lain yang ingin mendekati atau mengawini
betina dan ingin menyaingi sifat dominansi terhadap pejantan lain. Keberadaan dominant
rank pada sifat agresif hewan poligamus seperti rusa Timor berkorelasi tinggi terhadap
kemampuan mengawini dengan mengusir saingannya saat pertarungan dengan mendorong
dan mengusir pejantan lain sebagai taktik untuk memenangkan pertarungan (Jennings et
al., 2005). Semiadi et al., (1998) menyatakan pada pengamatan tingkah laku rusa sambar,
pejantan dominan akan mengejar pejantan yang lain pada sekitar betina harem sementara
dilain kesempatan sesama pejantan akan saling menantang dengan saling mendorong.
Status ranggah keras mengendalikan tingkah laku gresif pada rusa melalui kerasnya
ranggah. Ranggah rusa yang mengeras tersebut berfungsi sebagai pertahanan diri (Lincoln
etal., 1971).

Crowning

Tingkah laku membuat mahkota merupakan kategori tingkah laku display atau
memamerkan diri yang dilakukan oleh rusa pejantan untuk menarik perhatian rusa betina.
Tingkah laku membuat mahkota dilakukan dengan menumpahkan pakan berupa
rerumputan ke lantai kandang kemudian rusa jantan menggunakan ranggahnya untuk
mengaitkan rerumputan tersebut di kepalanya kemudian dilanjutkan dengan berjalan
mengelilingi sekitar kawanan rusa dalam koloninya. Beberapa rusa jantan melakukan
tingkah laku crowning setelah melakukan beberapa tingkah laku display seperti stiff-walk
dan walking with head up (Melis et al., 2005). Menurut pendapat Samsudewa et al., (2013)
rata-rata frekuensi tingkah laku crowning adalah 2, 81 kali/hari.

Following

Tingkah laku mengikuti betina (following) yang dilakukan oleh rusa pejantan
merupakan tingkah laku pra-kawin. Rusa pejantan mengikuti betina dikarenakan adanya
keinginan kawin (/ibido). Hal tersebut muncul karena meningkatnya kadar testosteron dan
status ranggah keras. Selain itu pejantan pada saat libido tinggi dapat mendeteksi rusa
betina mana yang sedang estrus. Dilaporkan dari pengamatn Wirdateti et al., (2005) bahwa
rusa jantan akan terus mengikuti rusa betina dan berkeliling sekitar betina hingga muncul
perkelahian antar-pejantan untuk medapat perhatian rusa betina yang akan dikawininya.
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Sniffing

Tingkah laku mengendus muncul karena rusa pejantan mencium bau feromon yang di
keluarkan oleh rusa betina pada bagian area vagina hal itu menandakan sebagai sinyal seks
bagi pejantan. Bisanya tingkah laku mengendus dilakukan setelah tingkah laku mengikuti
betina (following). Saat rusa betina mengeluarkan urin rusa jantan akan mengendus jejak
sisa urine yang dikeluarkan betina. Menurut pendapat Samsudewa et al., (2013) rata-rata
frekuensi tingkah laku mengendus (sniffing) 4,87 kali/hari.

Kissing

Tingkah laku menciumi organ genitalia betina atau kissing merupakan tingkah laku
kawin lanjutan dari tingkah laku mengendus (sniffing). Tingkah laku ini merupakan
pengaruh dari libido rusa pejantan dan feromon yang dihasilkan oleh rusa betina saat
pariode estrus. Rusa pejantan akan menciumi organ genital betina saat betina
mengeluarkan urine yang bercampur sekresi hormon esterogen yang mengandung feromon
sebagai sinyal kawin untuk pejantan. Hasil observasi Melis et al., (2005) menyatakan
bahwa tingkah laku mengendus, menciumi dan menjilati yang dilakukan rusa jantan adalah
bentuk dari tingkah laku kawin serta respon untuk merangsang rusa betina untuk dikawini.

Licking

Tingkah laku menjilati organ genital betina merupakan tingkah laku lanjutan dari
tingkah laku kissing. Tingkah laku ini muncul karena hasil ransangan bau sekresi urin
bercampur hormon mengandung feromon yang di keluarkan oleh rusa betina untuk
menarik pejantan agar dikawini. Menurut pendapat Nalley (2006) selama pengamatan 2
bulan rata-rata frekuensi tingkah laku pejantan mengikuti sambil berusaha menjilati urin
dan genital betina adalah 18,44 + 5,70 kali/hari dan 32,78 + 10,82 kali/hari. Pada awal
kopulasi tingkah laku menjlati genital betina ada hubungan dengan frekuensi tingkah laku
urinasi rusa betina kemudian rusa jantan setelah menjilati urin betina selalu diikuti dengan
tingkah laku mengangkat bibir atas (flehmen).

Flehmen

Tingkah laku flehmen adalah tingkah laku lanjutan setelah rusa jantan menegendus,
menciumi dan mejilati organ area genital rusa betina. Tingkah laku melipat bibir (flehmen)
adalah reaksi awal pejantan ke betina dengan mendekatkan hidung dan menjilati bagian
urogenital dan tarsal gland, terkadang pejantan juga mengigit dan menyentuh bagian ekor
dan pantat rusa betina (Warren et al, 1978) Menurut pendapat Nalley (2006) adalah
tingkah laku flehmen merupakan tingkah laku seksual tanpa kontak fisik dengan rusa
betina. Ditambahkan hasil pengamatan Nalley (2006) dan Samsudewa et al., (2013) rata-
rata frekuensi flehmen 19 + 33 kali/hari dan 4,51 kali/hari, tidak hanya saat rusa jantan
pada tahap ranggah keras , rusa jantan yang awal memasuki pubertas akan menunujukkan
tingkah laku ini.

Chin rest
Tingkah laku chin rest merupakan yang muncul saat pejantan belum mendapat respon

dari betina untuk mau dikawini. Jika pejantan memberikan ransang sentuhan pada tubuh
bagian belakang betina dengan meletakan dagu pada tubuh bagian belakang rusa betina itu
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diam maka betina tersebut sedang estrus. Menurut pendapat Warren et al., (1978) rusa
pejantan akan terus mengikuti rusa betina sambil berusaha untuk menikinya, pejantan
meletakan dagu (chin rest) pada bagian belakang tubuh betina dan terus mengikutinya saat
betina berhenti berjalan kemudian pejantan mencoba menaikinya (mounting) kemungkinan
tingkah laku chin rest bisa menjadi ciri-ciri lebih lanjut diterimanya pejantan oleh betina
yang akan dikawininya.

Mounting

Tingkah laku mounting adalah awal terjadinya kopulasi. Rusa pejantan akan berusaha
menaiki batina untuk dikawini. Mounting dilakukan beberapa kali hingga rusa jantan dapat
kopulasi terkadang ketika rusa jantan berhasil menaikan kedua tungkai depan pada tubuh
rusa betina, terjadi penolakan dari rusa betina kemudian berjalan menjauh dari rusa jantan
yang berusaha menaikinya peristiwa tersebut terjadi beberapa kali hingga rusa betina mau
untuk dinaiki. Hasil pengamatan frekensi selama 2 bulan tingkah laku mounting rusa jantan
rata-rata adalah 21,56 + 3,41 kali (Nalley, 2006).

Erection

Tingkah laku ereksi merupakan tingkah laku lanjutan dari tingkah laku mounting. Saat
melakukan mounting rusa pejantan juga diikuti dengan ereksi tetapi ada beberapa pejantan
melakukan ereksi penis saat melakukan tingkah laku /ibido di sekitar kelompok rusa betina
untuk mendapat perhatian serta pada saaat menyemprotkan urine (spray urine). Hasil
pengamatan Nalley (2006) menyatakan bahwa frekuensi ereksi rusa jantan selama 2 bulan
pengamatan rata-rata 28,89 + 5,93 kali.

SIMPULAN

Keberadaan pejantan lain dalam satu koloni kandang mempengaruhi munculnya
tingkah laku reproduksi wallowing, walking with head up, rutting, push, crowning,
following, sniffing, kissing, licking, flehmen, chin rest, mounting dan erection. Hasil
pengamatan frekuensi tingkah laku kawin terbaik perlakuan T2 dengan satu koloni terdapat
2 ekor pejantan.
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